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ABSTRAK 

 

Masa nifas merupakan masa pemulihan setelah persalinan yang membutuhkan asuhan 

kebidanan untuk membantu pemulihan kondisi ibu. Salah satu masalah yang sering terjadi 

pada ibu nifas adalah luka perineum akibat robekan spontan maupun episiotomi saat 

persalinan. Luka perineum dapat menyebabkan nyeri, ketidaknyamanan, serta 

mengganggu aktivitas ibu sehari-hari apabila tidak dilakukan perawatan dengan baik. 

Salah satu terapi nonfarmakologis yang dapat digunakan untuk membantu penyembuhan 

luka perineum adalah rebusan daun sirih merah karena mengandung senyawa antibakteri 

dan antiinflamasi yang dapat membantu mempercepat proses penyembuhan luka. Asuhan 

kebidanan ini bertujuan untuk memberikan asuhan pada ibu nifas dengan jahitan luka 

perineum melalui pemberian rebusan daun sirih merah. Metode yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus berupa pemberian asuhan kebidanan 

selama 5 hari menggunakan manajemen Varney dan pendokumentasian SOAP pada Ny. 

A usia 31 tahun postpartum dengan jahitan luka perineum derajat II di TPMB “E” Kota 

Tasikmalaya Tahun 2026. Data yang diperoleh menunjukkan kondisi umum ibu baik, 

tanda-tanda vital dalam batas normal, dan jahitan luka perineum mengalami 

penyembuhan dengan baik. Setelah dilakukan asuhan kebidanan menggunakan rebusan 

daun sirih merah dua kali sehari selama lima hari, luka perineum tampak kering, jahitan 

menyatu dengan baik, dan nyeri berkurang. Dengan demikian, pemberian rebusan daun 

sirih merah dapat membantu mempercepat penyembuhan jahitan luka perineum pada ibu 

nifas serta dapat dijadikan terapi pendukung nonfarmakologis dalam praktik kebidanan. 

 

Kata kunci: Ibu Nifas, Luka Perineum, Daun Sirih Merah, Asuhan Kebidanan. 
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ABSTRAC 

 

The postpartum period is a recovery phase after childbirth that requires midwifery care 

to help restore the mother’s condition. One of the common problems experienced by 

postpartum mothers is perineal wound caused by spontaneous tears or episiotomy during 

delivery. Perineal wounds may cause pain, discomfort, and interfere with the mother’s 

daily activities if not treated properly. One of the non-pharmacological therapies that can 

be used to help heal perineal wounds is red betel leaf decoction because it contains 

antibacterial and anti-inflammatory compounds that can accelerate the wound healing 

process. This midwifery care aimed to provide care for postpartum mothers with perineal 

wound sutures through the administration of red betel leaf decoction. The method used 

was a qualitative descriptive study with a case study approach in the form of providing 

midwifery care for 5 days using Varney management and SOAP documentation on Mrs. 

A, a 31-year-old postpartum mother with a second-degree perineal wound at TPMB “E” 

Tasikmalaya City in 2026. The data obtained showed that the mother’s general condition 

was good, vital signs were within normal limits, and the perineal wound sutures healed 

well. After receiving midwifery care using red betel leaf decoction twice daily for five 

days, the perineal wound appeared dry, the sutures were well approximated, and the pain 

was reduced. Therefore, the administration of red betel leaf decoction can help accelerate 

the healing of perineal wound sutures in postpartum mothers and can be used as a 

complementary non-pharmacological therapy in midwifery practice. 

 

Keywords: Postpartum Mother, Perineal Wound, Red Betel Leaf, Midwifery Care. 
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